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DESCRIPTION OF FACTORS CAUSING THE INCIDENCE OF 

CAESAREAN SECTION IN SINGASANA REGIONAL GENERAL 

HOSPITAL, TABANAN REGENCY IN 2020-2024 

 

ABSTRACT 

 

Sectio caesarea is an artificial delivery through an incision in the front wall of the 

abdomen and uterus with the condition that the uterus is intact and the fetus 

weighs more than 500 grams. This study aims to determine the factors that cause 

the occurrence of sectio caesarea. This research method is descriptive with a 

cross-sectional approach, namely using secondary data taken from past medical 

records in the population of mothers giving birth with sectio caesarea from 2020- 

2024. The sample was taken by total sampling of 259 people which were 

presented in the form of a frequency distribution table of the variables studied. 

The results of the study showed that the mothers who experienced the most cases 

of sectio caesarea were 20-35 years old, 202 people (77.99%) and multiparity 

parity, 126 people (48.65%). The maternal factor causing the most cases of sectio 

caesarea was a history of sectio caesarea, 54 cases (31.8%), while the most fetal 

factor was fetal distress, 38 cases (42.7%). The conclusion of this study is that 

mothers aged 20-35 years and multiparous mostly experience caesarean section. 

The mother's history of caesarean section and the fetus experiencing fetal distress 

are the factors causing caesarean section at Singasana Regional General 

Hospital, Tabanan Regency in 2020-2024. The researcher's suggestion is for the 

Hospital to increase efforts in implementing the Kilau Di Singasana innovation, 

midwives to improve their competence so that pregnant women can make the right 

decisions about how to give birth and the researcher then conducts qualitative 

research. 

 

Keywords: caesarean section, maternal factor, fetal factor 
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GAMBARAN FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KEJADIAN SECTIO 

CAESAREA DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH SINGASANA 

KABUPATEN TABANAN TAHUN 2020-2024 

 

ABSTRAK 

 

Sectio caesarea adalah persalinan buatan melalui insisi pada dinding depan perut 

dan rahim dengan syarat rahim utuh serta berat janin diatas 500 gram. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui fakto-faktor penyebab kejadian sectio caesarea. Metode 

penelitian ini berjenis deskriptif dengan pendekatan crossectional yaitu 

menggunakan data sekunder yang diambil dari rekam medis di masa lampau pada 

populasi ibu bersalin dengan sectio caesarea dari tahun 2020-2024. Sampel 

diambil secara total sampling sejumlah 259 orang yang disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi variabel yang diteliti. Hasil penelitian didapatkan bahwa 

ibu terbanyak mengalami kejadian sectio caesarea yaitu usia 20-35 tahun 

sejumlah 202 orang (77,99%) dan paritas multipara sejumlah 126 orang (48,65%). 

Faktor ibu penyebab kejadian sectio caesarea terbanyak yaitu riwayat sectio 

caesarea sejumlah 54 kasus (31,8%) sedangkan faktor janin terbanyak yaitu 

gawat janin sejumlah 38 kasus (42,7%). Simpulan penelitian ini yaitu ibu usia 20- 

35 tahun dan multipara sebagian besar mengalami kejadian sectio caesarea. 

Faktor ibu riwayat sectio caesarea dan faktor janin mengalami gawat janin 

menjadi faktor penyebab kejadian sectio caesarea di Rumah Sakit Umum Daerah 

Singasana Kabupaten Tabanan Tahun 2020-2024. Saran peneliti agar Rumah Sakit 

meningkatkan upaya dalam menjalankan inovasi Kilau Di Singasana, bidan 

meningkatkan kompetensi sehingga ibu hamil dapat mengambil keputusan yang 

tepat tentang cara melahirkan dan peneliti selanjutnya melakukan penelitian 

kualitatif. 

 

Kata kunci: sectio caesarea, faktor ibu, faktor janin 
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Oleh: Putu Yuli Apriani (P07124224142) 

 

 

Sectio caesarea adalah suatu persalinan buatan yang janinnya dilahirkan 

melalui suatu insisi pada dinding depan perut dan dinding rahim dengan syarat 

rahim dalam keadaan utuh serta berat janin diatas 500 gram (Septiana dan Sapitri, 

2023). Persalinan dengan sectio caesarea sejumlah 25,9 % dari 70.916 jumlah 

persalinan tahun 2023 di Indonesia. Persalinan dengan sectio caesarea di Provinsi 

Bali yaitu sejumlah 53,2 % dari 988 persalinan dan merupakan jumlah paling 

tinggi di Indonesia (BKPK Kemenkes RI, 2023). 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui buku register di Unit Kebidanan 

Rumah Sakit Umum Daerah Singasana, didapatkan data ibu bersalin tahun 2020 

sampai dengan 2024 sejumlah 481 orang. Persalinan sectio caesarea sejumlah 259 

orang (53,8%), sedangkan persalinan normal sejumlah 222 orang (46,2%). 

Kejadian sectio caesarea di Rumah Sakit Umum Daerah Singasana pertahun yaitu 

tahun 2020 sejumlah 8 orang (25%), tahun 2021 sejumlah 19 orang (24,7%), 

tahun 2022 sejumlah 70 orang (60,3%), tahun 2023 sejumlah 102 orang (68,5%) 

dan tahun 2024 sejumlah 60 orang (56,1%). Data ini masih tergolong tinggi dalam 

lima tahun terakhir karena persentasenya lebih dari 15% pertahun yaitu mencapai 

68,5% pada tahun 2023, capaian ini melebihi ketetapan World Health 

Organization (WHO). Hal ini menjadi dasar peneliti tertarik untuk mengangkat 

topik tentang gambaran faktor-faktor penyebab kejadian sectio caesarea di 

Rumah Sakit Umum Daerah Singasana Kabupaten Tabanan Tahun 2020-2024. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran faktor- 

faktor penyebab kejadian sectio caesarea di Rumah Sakit Umum Daerah 

Singasana Kabupaten Tabanan Tahun 2020-2024?. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik ibu yang mengalami kejadian sectio caesarea, 

mengetahui faktor ibu dan faktor janin penyebab kejadian sectio caesarea di 

Rumah Sakit Umum Daerah Singasana. Metode penelitian ini berjenis deskriptif 
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dengan pendekatan crossectional yaitu menggunakan data sekunder yang diambil 

dari rekam medis di masa lampau. Populasi pada penelitian ini yaitu ibu bersalin 

dengan sectio caesarea dari tahun 2020-2024 dan sampel yang diambil secara 

total sampling sejumlah 259 orang. Pengumpulan data menggunakan tabel master 

yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi jumlah dan persentase 

variabel yang diteliti. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa karakteristik ibu yang mengalami 

kejadian sectio caesarea berdasarkan usia terbanyak yaitu usia 20-35 tahun 

sejumlah 202 orang (77,99%). Hasil penelitian ini lebih besar dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ulfa (2021) yang menunjukkan mayoritas usia pasien dengan 

persalinan sectio caesarea adalah usia 20-35 tahun. Rentang usia tersebut 

merupakan usia produktif bagi seorang wanita yang memiliki peran dalam proses 

persalinan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa paritas terbanyak yaitu 

multipara sejumlah 126 orang (48,65%). Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Lieskusumastuti dan Setyorini (2017) yang menunjukkan bahwa paritas terbanyak 

adalah multigravida. Peneliti berasumsi hal ini berkaitan dengan cara persalinan 

pasien sebelumnya. Faktor ibu penyebab kejadian sectio caesarea terbanyak yaitu 

faktor riwayat sectio caesarea sejumlah 54 kasus (31,8%). Hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian oleh Daniyati dan Mawaddah 

(2021). Ibu dengan riwayat sectio caesarea memiliki bekas luka di rahim sehingga 

memungkinkan terjadi ruptur uteri saat persalinan spontan. Faktor janin terbanyak 

yaitu faktor gawat janin sejumlah 38 kasus (42,7%) menunjukkan hasil yang 

sejalan dengan penelitian oleh Tambuwun (2023) dengan hasil uji statistik 

terdapat hubungan bermakna antara gawat janin dengan kejadian sectio caesarea. 

Persalinan sectio caesarea dapat dijadikan pilihan pada ibu hamil dengan fetal 

distress sebagai upaya penyelamatan nyawa janin. Simpulan pada penelitian ini 

yaitu ibu dengan usia 20-35 tahun dan multipara sebagian besar mengalami 

kejadian sectio caesarea. Faktor ibu riwayat sectio caesarea dan faktor janin 

mengalami gawat janin menjadi faktor penyebab kejadian sectio caesarea di 

Rumah Sakit Umum Daerah Singasana Kabupaten Tabanan Tahun 2020-2024. 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti memberi saran pada Rumah Sakit Umum 

Daerah Singasana lebih meningkatkan upaya dalam menjalankan inovasi dalam 
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pelayanan kesehatan ibu, bidan sebagai pelaksana pelayanan ibu meningkatkan 

kompetensi agar lebih mampu mendeteksi komplikasi pada ibu hamil, dan peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa berjenis kualitatif. 
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